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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis pembahasan pada bab III,

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam film Whisper Of The Heart ditemukan sebanyak 28 data tuturan

dalam bentuk tindak tutur memohon. Terdiri dari 17 data tindak tutur

memohon bermakna permintaan di antaranya bentuk:ちょだい、～くだ

さい、～くれます、～おねがい、～もらいます、～いただけます、

頼む、～くれない . 8 data tindak tutur memohon bermakna perintah di

antaranya bentuk: ～しちゃえ、～て、～てきて、～なさい. 1 data

tindak tutur memohon bermakna izin: ～させて . 2 data tindak tutur

memohon bermakna larangan diantaranya ～ないで、～ない . Bentuk

tuturan memohon yang paling banyak muncul dalam film ini yaitu tuturan

memohon bermakna permintaan dengan 17 data. Dari data yang telah

ditemukan diketahui jika saat memohon atau meminta kepada seseorang

tidak hanya dengan tuturan yang memiliki bentuk kalimat permintaan saja,

tetapi bisa juga dengan berupa tuturan perintah, larangan, atau izin, karena

bentuk tuturan tersebut merupakan tindak tutur memohon yang

dimaksudkan agar lawan tutur melakukan tindakan sesuai yang diutarakan

oleh penutur. Tindak tutur memohon bermakna permintaan dapat
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digunakan kepada lawan tutur yang kedudukannnya sama atau lebih tinngi.

Saat bertindak tutur kepada seseorang yang kedudukannya lebih tinggi

maka menggunakan bahasa yang sopan dan nada bicara yang rendah.

Sedangkan saat bertindak tutur dengan seseorang yang kedudukannya

sama atau lebih rendah bisa menggunakan bentuk tindak tutur memohon

yang lainnya.

2. Ada 7 strategi tindak tutur memohon dalam 28 data yang ditemukan. Dari

28 data tersebut 11 data termasuk ke dalam kategori II tindak tidak

langsung secara konvesional, dengan strategi 2 kemampuan 1 data, strategi

2 kemauan 9 data, dan strategi 2 keterbolehan 1 data. Kemudian 7 data

termasuk ke dalam kategori III tidak langsung secara konvesional, dengan

strategi 4 keinginan 5 data dan strategi 5 kebutuhan 2 data. Sedangkan

yang termasuk ke dalam kategori IV permohonan langsung sebanyak 10

data, strategi 6 kewajiban 4 data, strategi 7 performatif 1 data, strategi 8

imperatif 2 data, dan strategi frasa eliptis 3 data. Strategi yang paling

sering digunakan yaitu strategi 2 kemauan sebanyak 8 data, karena banyak

tuturan di dalam film tersebut yang mengacu pada kemauan dari lawan

tutur untuk melakukan tindakan yang diinginkan oleh penutur. Sedangkan

strategi yang tidak digunakan yaitu kategori I tindak memohon tidak

langsung dengan strategi 1 isyarat kuat dan lemah.

5.2 Saran
Penelitian ini mengkaji tentang bentuk dan strategi tindak tutur memohon.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya dan pembelajar bahasa jepang yang ingin mengetahui lebih dalam
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tentang bentuk dan strategi tindak tutur memohon. Bagi peneliti selanjutnya

penulis menyarankan untuk meneliti tindak tutur dengan menggunakan strategi

yang berbeda dan menggunakan sumber data yang lainnya seperti komik, drama

atau apapun yang bisa dijadikan sebagai sumber data untuk penelitian.
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